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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level pemberian tepung 

daun dan enkapsulasi sari buah belimbing wuluh sebagai feed additive terhadap bobot 

hidup, persentase karkas dan persentase lemak abdomen ayam pedaging. Penelitian 

ini menggunakan 120 ekor DOC ayam pedaging strain Arbor Acres (AA) CP-707 

dari PT.Charoen Pokphand Jaya Farm. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari ransum A (ransum kontrol+Zinc 

Bacitracin), B (ransum kontrol+1% tepung daun belimbing wuluh), C (ransum 

kontrol+2% tepung daun belimbing wuluh), D (ransum kontrol+1% enkapsulasi sari 

belimbing wuluh), E (ransum kontrol+2% enkapsulasi sari belimbing wuluh) dan F 

(ransum kontrol+1% tepung daun belimbing wuluh+1% enkapsulasi sari belimbing 

wuluh). Peubah yang diamati adalah bobot hidup, persentase karkas dan persentase 

lemak abdomen ayam pedaging. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,01) terhadap bobot hidup dan 

persentase karkas, namun berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase lemak 

abdomen ayam pedaging. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung 

daun belimbing wuluh maupun enkapsulasi sari buah belimbing wuluh masing-

masing 1% dapat dapat menggantikan growth promotor sintetis yaitu Zinc Bacitracin 

ditinjau dari bobot hidup, persentase karkas dan persentase lemak abdomen ayam 

pedaging. 

  

Kata Kunci: daun belimbing wuluh, enkapsulasi sari buah belimbing wuluh, bobot 

  hidup, persentase karkas, persentase lemak abdomen. 
 

 


